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ABSTRACT 
 

The growth and development of children is referred to as the golden age because 
at this time the physical condition as well as all the abilities of the child are 
developing rapidly, namely all movements that can be obtained by the whole 
body and motor development can be referred to as the development of elements 
of maturity and control of body movements. To determine the relationship 
between the role of parents and motor skills in children aged 1 - 2 years in the 
working area of the Telagasari Health Center. This research was conducted using 
quantitative research methods with cross sectional analysis using Chi square. 
Based on statistical results, it shows that the role of parents in motor 
development in children 1-2 years own p-value 0,000 < 0,05. There is a 
relationship between the role of parents on motor development in children aged 
1 - 2 years in the working area of the Telagasari Health Center, Karawang 
Regency in 2023 the next researcher is expected to add other variable. 
 
Keyword: Parental Role, Motoric Development, Parenting 

 
 

ABSTRAK 
 

Pertumbuhan dan perkembangan anak disebut sebagai masa keemas an, karena 
pada masa ini keadaan fisik maupun segala kemampuan anak sedang berkembang 
cepat. Motorik yaitu semua Gerakan yang mungkin didapat oleh seluruh tubuh 
dan perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari unsur 
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Untuk mengetahui Hubungan Peran 
Orang Tua Terhadap Perkembangan Motorik Pada Anak Usia 1-2 Tahun di Wilayah 
Kerja Puskesmas Telagasari Kabupaten Karawang Tahun 2023. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan cross 
secsional. Dengan menggunakan Analisa chi-square. Berdasarkan hasil statistik 
menunjukan bahwa Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Motorik Pada Anak 
Usia 1-2 memiliki p-value 0,000 < 0,05. Terdapat hubungan antara peran orang 
tua terhadap perkembangan motorik pada anak usia 1-2 tahun di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telagasari Kabupaten Karawang tahun 2023. Peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk menambah variabel yang lain. 
 
Kata Kunci: Peran Orang Tua, Perkembangan Motorik, Pola Asuh 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan dan 

perkembangan anak disebut sebagai 
masa kecemasan, karena pada masa 
ini keadaan fisik maupun segala 
kemampuan anak sedang 
berkembang cepat. Secara fisik anak 
akan terlihat lebih tinggi atau 
bahkan lebih besar. Motorik yaitu 
semua Gerakan yang mungkin 
didapat oleh seluruh tubuh dan 
perkembangan motorik dapat 
disebut sebagai perkembangan dari 
unsur kematangan dan pengendalian 
gerak tubuh. Ini erat berkaitan 
dengan perkembangan pusat motorik 
di otak, keterampilan motorik ini 
berkembang sejalan dengan 
kematangan syaraf dan otot 
(Sumantri et al,.14) 

Perkembangan anak usia dini 
secara khusus ditujukan untuk 
mendefinisikan perkembangan anak 
usia 0-7 tahun. Perkembangan anak 
berbeda dengan pertumbuhannya, 
perkembangan pada anak akan lebih 
merujuk pada parameter kualitatif. 
Menurut Eyta Ardinasari dalam 
artikelnya mengungkapkan bahwa 
perkembangan anak usia dini adalah 
kemajuan kualitas fungsi fisik, 
psikologi atau sinergi antara 
keduanya (Setiani, 2013). 

Peran Orang Tua terhadap 
perkembangan motoric anak, 
Keluarga/ orangtua berfungsi untuk 
memastikan bahwa anaknya sehat 
dan aman, memberikan sarana dan 
prasana untuk mengembangkan 
kemampuan sebagai bekal di 
kehidupan sosial, serta sebagai 
media dalam menanamkan nilai 
sosial dan budaya sedini mungkin. 
Orangtua memberikan kasih sayang, 
penerimaan, penghargaan, 
pengakuan, dan arahan kepada 
anaknya. Hubungan antara orangtua 
dan anak sangat penting untuk 
membangun kepercayaan terhadap 
orang lain dan diri sendiri. Selain itu 
juga dapat membantu 

perkembangan sosial, emosional, 
dan kognitif pada anak.  

Studi Pendahuluan yang 
dilakukan oleh Eka R dan 
Setyaningsih menjelaskan, Dalam 
melakukan Pembinaan kesehatan 
anak yaitu dimulai sejak anak masih 
dalam kandungan sampai umur 
balita. Hal ini ditujukan untuk 
meningkatkan kualitas hidup anak 
agar mencapai tumbuh kembang 
yang optimal seperti fisik, mental, 
emosional, social, dan memiliki 
intelegensi yang majemuk sesuai 
dengan potensi genetiknya. Tumbuh 
kembang anak sangat bergantung 
terhadap kasih sayang, perhatian 
dan pola asuh yang telah orang tua 
berikan. Sedangkan pada masa balita 
kemampuan berbahasa, kreatifitas, 
kesadaran sosial, emosional dan 
intelegensi berjalan sangat cepat. 
Pada 1 sampai usia 3 tahun pertama 
kehidupan anak mengalami 
perkembangan otak yang sangat 
pesat yaitu 90% berat otak orang 
dewasa dan masa ini disebut juga 
masa keemasan, Mengingat betapa 
pentingnya perkembangan pada 
masa batita itu maka, stimulasi dan 
deteksi dini di usia 1 sampai 3 tahun 
ini sangat perlu untuk dilakukan, 
Jika ditemukan penyimpangan, maka 
tenaga kesehatan agar dapat 
melakukan intervensi dini yang tentu 
saja hasilnya akan lebih jauh baik 
dibandingkan dengan intervensi yang 
dilakukan kemudian atau yang akan 
datang. (Eka R & Setyaningsih, 2012)  

Dapat disimpulkan oleh penulis 
alasan memilih usia 1-2 tahun untuk 
dilakukan penelitian ini yaitu 
dikarenakan pada usia ini merupakan 
masa keemasan bagi anak sehingga 
perkembangan otak di masa ini 
sangat penting bagi anak untuk 
selalu di lakukan pengawasan dalam 
perkembangan nya seperti 
perkembangan motorik 
pertumbuhan dan status gizinya. 
Menurut Kementrian Kesehatan 
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Indonesia 1000 hari pertama 
kehidupan di sebut sebagai Periode 
Emas karena pada periode Emas ini 
terjadi pertumbuhan otak yang 
sangat pesat yang di mana proses ini 
mendukung pertumbuhan anak 
dengan sangat sempurna, 1000 Hari 
Pertama Kehidupan ini di mulai dari 
anak masih dalam kandungan sampai 
dengan usia 2 tahun (Kemenkes 
(2019) ‘Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia’, Kementerian 
Kesehatan RI, 2019) 

Perkembangan anak sangat 
dipengaruhi oleh agen sosialnya. 
Yang paling utama dalam proses 
perkembangan anak yaitu orangtua 
dan saudara kandung. Anak 
merupakan anggota keluarga, 
sehingga dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya tidak akan 
terlepas dari lingkungan yang 
merawat dan mengasuhnya. 
Pengaruh dari keluarga akan menjadi 
cerminan bagi anak serta Peran 
orangtua sebagai pengasuh sangat 
besar terhadap perkembangan anak. 
Prinsipnya, pola asuh itu bagaimana 
cara orangtua mengontrol, 
membimbing dan mendampingi 
anak-anaknya untuk melaksanakan 
tugas perkembangannya menuju 
kedewasaan. Pola asuh orangtua ini 
anak menjadi salah satu unsur yang 
memberikan peran yang sangat 
penting terhadap perkembangan 
anak. Dan pola asuh yang sesuai 
sangat diharapkan akan membantu 
anak dalam mengembangkan diri 
sesuai dengan karakteristik usianya 
nanti. (Diana, 2019).  

Berdasarkan Uraian di atas 
selain melakukan penelitian penulis 
juga akan melakukan 
pendokumentasian. Sehingga 
tersusun dalam bentuk laporan 
“Hubungan Peran Orang Tua 
Terhadap Perkembangan Motorik 
Anak Usia 1-2 Tahun di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telagasari Kabupaten 
Karawang Tahun 2023”. Alasan 
ketertarikan mengambil kasus ini 

dikarenakan masih banyak balita 
yang mengalami gangguan 
perkembangan di antaranya usia 1-2 
tahun. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia dijelaskan bahwa, “Orang 
tua adalah ayah ibu 
kandung”.Selanjutnya A. H. 
Hasanuddin menyatakan 
bahwa,“Orang tua adalah ibu bapak 
yang dikenal mulai pertama oleh 
putra putrinya”. Dan H.M Arifin juga 
mengungkapkan bahwa “Orang tua 
menjadi kepala keluarga”. Orang tua 
atau ibu dan ayah memegang 
peranan yang penting dan amat 
berpengaruh atas pendidikan anak-
anaknya. Pendidikan orang tua 
terhadap anak-anaknya adalah 
pendidikan yang didasarkan pada 
rasa kasih sayang terhadap anak-
anak, dan yang diterimanya dari 
kodrat. Orang tua adalah pendidik 
sejati, pendidik karena kodratnya. 
Oleh karena itu, kasih sayang orang 
tua terhadap anak-anak hendaklah 
kasih sayang yang sejati pula 
(Sholihah, 2020). 

 Istilah peranan yaitu bagian 
atau tugas yang memegang 
kekuasaan utama yang harus 
dilaksanakan. Peranan memiliki arti 
sebagai fungsi maupun kedudukan 
(status). Peranan dapat dikatakan 
sebagai perilaku atau lembaga yang 
mempunyai arti penting sebagai 
struktur sosial, yang dalam hal ini 
lebih mengacu pada penyesuaian 
daripada suatu proses yang terjadi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, 
yang di maksud dengan peranan oleh 
penulis adalah suatu fungsi atau 
bagian dari tugas utama yang 
dipegang kekuasaan oleh orang tua 
untuk dilaksanakan dalam mendidik 
anaknya. Orang tua adalah seorang 
pria dan wanita yang terikat dalam 
perkawinan dan siap sedia untuk 
memikul tanggung jawab sebagai 
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ayah dan ibu dari anak-anak yang 
dilahirkannya. Orang tua merupakan 
orang pertama dan utama yang 
bertanggung jawab terhadap 
pendidikan anakanaknya. Orang tua 
menurut Yasin Musthofa adalah pihak 
yang paling berhak terhadap 
keadaan sang anak dan yang paling 
bertanggung jawab terhadap 
kehidupan anak di segenap aspeknya 
(Sunarya, 2021). 

Dalam proses perkembangan 
anak, peran orang tua antara lain: 1. 
Mendampingi Setiap anak 
memerlukan perhatian dari orang 
tuanya. Sebagian orang tua ada yang 
bekerja dan pulang ke rumah dalam 
keadaan lelah, sehingga hanya 
memiliki sedikit waktu bertemu dan 
berkumpul dengan keluarga. Bagi 
para orang tua yang menghabiskan 
sebagian waktunya untuk bekerja di 
luar rumah, bukan berarti mereka 
gugur kewajiban untuk mendampingi 
dan menemani anak-anak ketika di 
rumah. Meskipun hanya dengan 
waktu yang sedikit, namun orang tua 
bisa memberikan perhatian yang 
berkualitas dengan fokus menemani 
anak, seperti mendengar ceritanya, 
bercanda atau bersenda gurau, 
bermain bersama dll. 2. Menjalin 
komunikasi Komunikasi menjadi hal 
penting dalam hubungan orang tua 
dan anak karena komunikasi 
merupakan jembatan yang 
menghubungkan keinginan, harapan 
dan respon masing-masing pihak. 
Melalui komunikasi, orang tua dapat 
menyampaikan harapan, masukan 
dan dukungan pada anak. Begitu 
pula sebaliknya, anak dapat 
bercerita dan menyampaikan 
pendapatnya. 3. Memberikan 
kesempatan Orang tua perlu 
memberikan kesempatan pada anak. 
Kesempatan pada anak dapat 
dimaknai sebagai suatu 
kepercayaan. Tentunya kesempatan 
ini tidak hanya sekedar diberikan 
tanpa adanya pengarahan dan 
pengawasan. Anak akan tumbuh 

menjadi sosok yang percaya diri 
apabila diberikan kesempatan untuk 
mencoba, mengekspresikan, 
mengeksplorasi dan mengambil 
keputusan. 4. Mengawasi 
Pengawasan mutlak diberikan pada 
anak agar anak tetap dapat dikontrol 
dan diarahkan. Tentunya 
pengawasan yang dimaksud bukan 
berarti dengan memata-matai dan 
main curiga (Rohmayatun, 2020).  

Tetapi pengawasan yang 
dibangun dengan dasar komunikasi 
dan keterbukaan. Orang tua perlu 
secara langsung dan tidak langsung 
untuk mengamati dengan siapa dan 
apa yang dilakukan oleh anak, 
sehinga dapat meminimalisir 
dampak pengaruh negatif pada anak. 
5. Mendorong atau memberikan 
motivasi Motivasi merupakan 
keadaan dalam diri individu atau 
organisme yang mendorong perilaku 
ke arah tujuan. Motivasi bisa muncul 
dari diri individu (internal) maupun 
dari luar individu (eksternal). Setiap 
individu merasa senang apabila 
diberikan penghargaan dan 
dukungan atau motivasi. 6. 
Mengarahkan Orang tua memiliki 
posisi strategis dalam membantu 
agar anak memiliki dan 
mengembangkan dasar-dasar disiplin 
diri (Ratiwi, 2020). 

 
 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif yang 
menggunakan desain chi square 
dengan rancangan menyebar 
kuesioner/angket langsung pada 
responden. Desain ini bertujuan 
untuk menguji hubungan atau 
pengaruh dua buah variabel nominal 
dan mengukur kuatnya hubungan 
antara variabel yang satu dengan 
variabel nominal lainnya. Peneliti 
akan melakukan pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu 
yang memiliki anak usia 1-2 tahun.  
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HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Peranan Orang Tua 
 

 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 
dari 102 responden, 74  responden 
(72,5%)   memiliki peranan orang tua 

yang baik dan 28 responden (27,5%) 
memiliki peranan orang tua yang 
kurang. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Perkembangan Motorik 

 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 2. diketahui 

dari 102 responden, 77  responden 
(75,5%)   memiliki perkembangan 
motorik yang sesuai dan 25 

responden (24,5%) memiliki 
perkembangan motorik yang 
menyimpang. 

 
Tabel 3. Distribusi Hasil Peranan Orang Tua terhadap Perkembangan Motorik 

 

Variabel 
Peranan 
Orang Tua 

 Perkembangan 
Motorik 

 To
ta
l 

P value 

Sesuai Menyimpang    

 F % F % F %  

Baik 73 98,6 1 1,4 74 100  

Kurang 4 14,3 24 85,
7 

28 100 0,00
0 

Jumlah 77 100 25 100 102 100  

 
Berdasarkan tabel 3. diketahui 

dari 74 responden dengan peranan 
orang tua yang baik, mayoritas 73 
responden (98,6%) memiliki 
perkembangan batita yang sesuai. Dari 
28 responden yang memiliki peranan 
orang tua kurang, mayoritas 24 
responden (24%) memiliki 
perkembangan motorik yang 

menyimpang. Hasil analisis dengan 
menggunakan uji chi-square 
diperoleh nilai p value 0,000 
(P<0,05) yang berarti Ho ditolak. Hal 
ini menunjukan bahwa ada hubungan 
antara peranan orang tua terhadap 
perkembangan motorik anak usia 1-2 
tahun. 

 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
dilapangan dari 102 responden, 74  
responden (72,5%)   memiliki peranan 

orang tua yang baik dan 28 
responden (27,5%) memiliki peranan 
orang tua yang kurang Peran Orang 

Peranan Orang Tua F (%) 

Baik 74 72,5 
Kurang 28 27,5 

Total 102 100% 

Perkembangan Motorik F (%) 

Sesuai 77 75,5 

Menyimpang 25 24,5 

Total 102 100% 
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Tua dalam pengasuhan keluarga 
sangatlah penting untuk 
perkembangan anak.  

Peran orang tua berpengaruh 
pada perkembangan motorik anak 
karena orang tua memiliki peran 
penting dalam memberikan stimulasi 
dan pengajaran kepada anak bisa 
dengan cara memberikan stimulasi 
yang tepat, orang tua dapat 
memberikan stimulasi yang tepat 
untuk perkembangan motorik anak 
melalui berbagai aktivitas fisik 
seperti bermain, berjalan, berlari, 
dan melibatkan mereka dalam 
olahraga. Ini membantu anak 
mengembangkan koordinasi dan 
kekuatan otot yang diperlukan untuk 
perkembangan motorik yang baik 
dan bisa juga dengan cara 
memberikan bimbingan dan 
dorongan, orang tua dapat 
memberikan bimbingan dan 
dorongan kepada anak saat mereka 
mencoba mengembangkan 
keterampilan motorik baru. Orang 
tua dapat memberikan instruksi yang 
jelas dan memotivasi anak untuk 
terus berlatih dan mengembangkan 
keterampilan motorik mereka 
(WHO,2019) 

Berdasarkan hasil penelitian 
dilapangan dari 102 responden, 77  
responden (75,5%)   memiliki 
perkembangan motorik yang sesuai 
dan 25 responden (24,5%) memiliki 
perkembangan motorik yang 
menyimpang. Perkembangan   
motorik   merupakan suatu   proses   
kematangan gerak yang langsung 
melibatkan otot-otot untuk bergerak 
dan proses pensyarafan yang 
menjadi seseorang mampu 
menggerakkan tubuhnya. (Swaliana, 
2018). 

Perkembangan motorik pada 
anak ini tentu tidak lepas dari 
peranan orang tua contohnya seperti 
mendorong anak untuk partisipasi 
dalam kegiatan fisik, orang tua 
dapat mendorong anak untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan fisik 

seperti bersepeda, berenang, atau 
bermain bola. Ini tidak hanya 
membantu perkembangan motorik 
anak, tetapi juga meningkatkan 
kebugaran fisik dan kesehatan 
mereka secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa dari 102 
responden yaitu dari 74 responden 
dengan peranan orang tua yang baik, 
mayoritas 73 responden (98,6%) 
memiliki perkembangan batita yang 
sesuai. Dari 28 responden yang memiliki 
peranan orang tua kurang, mayoritas 24 
responden (24%) memiliki 
perkembangan motorik yang 
menyimpang. 

Hasil analisis dengan 
menggunakan uji chi-square 
diperoleh nilai p value 0,000 
(P<0,05) yang berarti Ho ditolak. Hal 
ini menunjukan bahwa ada hubungan 
antara peranan orang tua terhadap 
perkembangan motorik anak usia 1-2 
tahun. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Sugianto, D. & Hadiyanto, L. (2018) 
Orang tua dapat memberikan 
stimulasi dan interaksi yang tepat 
untuk mendukung perkembangan 
motorik anak. Melalui bermain, 
berbicara, dan melakukan kegiatan 
fisik bersama, orang tua dapat 
membantu anak mengembangkan 
keterampilan motorik mereka 
(Sugianto, 2018) 

Menurut WHO (2019) 
Lingkungan yang disediakan oleh 
orang tua, orang tua juga berperan 
dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan motorik 
anak. Memastikan anak memiliki 
ruang yang aman dan terbuka untuk 
bergerak, serta memberikan mainan 
dan peralatan yang sesuai untuk 
melatih keterampilan motorik 
mereka (WHO, 2019) 

Menurut asumsi peneliti 
dengan adanya hubungan antara 
peranan orang tua terhadap 
perkembangan motorik anak berarti 
semakin tinggi peranan orang tua 
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maka semakin tinggi juga 
perkembangan motorik pada anak, 
karena orang tua sebagai pengasuh 
utama yang paling dekat dengan 
anak sejak lahir, sehingga orang tua 
memiliki peran utama dalam 
membantu perkembangan motorik 
anak. Orang tua memiliki tanggung 
jawab dalam memberikan stimulasi 
fisik yang tepat dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung 
perkembangan motorik anak. 

Penelitian selanjutnya dapat 
memfokuskan pada faktor-faktor 
yang mempengaruhi peranan orang 
tua. Penelitian ini dapat menjadi 
rujukan awal dengan menambah 
variabel-variabel lain.   
 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian 
tentang Hubungan Peran Orang tua 
terhadap Perkembangan Motorik 
anak usia 1 – 2 tahun di wilayah kerja 
Puskesmas Telagasari Kabupaten 
Karawang tahun 2023. Dapat 
disimpulkan bahwa:  

1. Diketahui bahwa anak usia 1 – 2 
tahun di wilayah kerja 
Puskesmas Telagasari Kabupaten 
Karawang tahun 2023 sebagian 
besar memiliki peranan orang 
tua yang baik (72,5%). 

2. Diketahui bahwa anak usia 1 – 2 
tahun di wilayah kerja 
Puskesmas Telagasari Kabupaten 
Karawang tahun 2023 sebagian 
besar memiliki perkembangan 
motorik yang sesuai (75,5%) 

3. Terdapat Hubungan Peran Orang 
tua terhadap Perkembangan 
Motorik anak usia 1 – 2 tahun di 
wilayah kerja Puskesmas 
Telagasari Kabupaten Karawang 
tahun 2023 dengan nilai p-value 
0,000 < 0.05. 
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